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ABSTRAK

Perkembangan sustainability reporting dan ESG disclosure telah menjadi fokus utama
akuntabilitas perusahaan global. Artikel ini menyajikan tinjauan naratif terhadap literatur tahun
20192025 mengenai praktik pelaporan ESG dan integrated reporting (IR) di pasar maju dan
emerging markets. Hasil tinjauan menunjukkan tren peningkatan penerapan ESG disclosure,
perkembangan standar dan framework internasional (GRI, SASB, IR/IIRC, TCFD, ESRS),
serta pergeseran dari voluntary ke mandatory disclosure. Dampak ESG disclosure terhadap nilai
perusahaan, biaya modal, dan reputasi menunjukkan hasil positif, meskipun terdapat tantangan
berupa inkonsistensi standar, greenwashing, dan kompleksitas pelaporan. Studi ini
mengidentifikasi gap penelitian terkait penggunaan Al untuk analisis ESG, digital tools, dan
penerapan di emerging markets. Artikel ini memberikan implikasi praktis bagi perusahaan dan
regulator, serta arah penelitian lebih lanjut dalam akuntansi keberlanjutan.

Kata Kunci: ESG disclosure, integrated reporting, Pasar Negara Berkembang.

ABSTRACT

The development of sustainability reporting and ESG disclosure has become a major focus of
corporate accountability at the global level. This article presents a narrative review of the
literature from 2019 to 2025 on ESG reporting practices and integrated reporting (IR) in
developed markets and emerging markets. The review findings indicate an increasing trend in
the adoption of ESG disclosure, the development of international standards and frameworks
such as GRI, SASB, IR/IIRC, TCFD, and ESRS, as well as a shift from voluntary to mandatory
disclosure. The impact of ESG disclosure on firm value, cost of capital, and corporate reputation
generally shows positive outcomes, although several challenges remain, including standard
inconsistency, greenwashing, and reporting complexity. This study identifies research gaps
related to the use of artificial intelligence for ESG analysis, digital tools, and ESG
implementation in emerging markets. The article provides practical implications for companies
and regulators, as well as directions for future research in sustainability accounting.
Keywords: ESG Disclosure, Integrated Reporting, Emerging Markets.

PENDAHULUAN

Dalam dua dekade terakhir, paradigma akuntabilitas korporasi telah mengalami
transformasi yang sangat signifikan di ranah bisnis global. Entitas bisnis tidak lagi hanya dinilai
berdasarkan ketercapaian kinerja finansial semata, melainkan juga dinilai berdasarkan
kemampuan mereka di dalam mengelola dampak lingkungan, sosial, serta sistem tata kelola
perusahaan yang transparan. Tekanan dari para investor institusional, regulator pemerintahan,

Copyright (c) 2026 CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan
d https://doi.org/10.51878/cendekia.v6i3.12807

2331


https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia
mailto:gjosphink@uho.ac.id
mailto:omas@uho.ac.id
mailto:laode.safarudin@uho.ac.id
mailto:Burhan038@gmail.com
mailto:nitahasnita13@gmail.com

CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan
Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026
e-ISSN : 2774-4183 | p-ISSN : 2774-8030

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia -~

Jurnal P4l

konsumen, hingga masyarakat sipil terus mendorong berbagai organisasi untuk mengadopsi
praktik pelaporan yang jauh lebih komprehensif. Pengondisian ini diidealkan dapat
mewujudkan keterbukaan informasi non-keuangan melalui implementasi sustainability
reporting, pengungkapan kriteria lingkungan, sosial, dan tata kelola atau environmental, social,
and governance, serta pelaporan terpadu atau integrated reporting. Peralihan ini menandai
pergeseran penting dari orientasi pelaporan tradisional yang kaku berfokus pada perolehan laba
jangka pendek, menuju tatanan pertanggungjawaban holistik yang mempertimbangkan
keberlanjutan bisnis jangka panjang. Melalui kerangka kerja pelaporan kontemporer ini,
perusahaan diharapkan mampu menyajikan informasi mengenai pengelolaan sumber daya
alam, kepatuhan sosial, serta kontribusi riil mereka terhadap pencapaian target pembangunan
berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan (Hardi et al., 2023; Megawati & Pratama,
2024; Nicolo et al., 2022)

Namun demikian, terdapat kesenjangan yang sangat nyata antara idealisme akuntabilitas
publik tersebut dengan kenyataan objektif yang berlangsung di tataran praktis lapangan.
Kondisi ideal menghendaki agar setiap entitas bisnis mampu menyajikan data keterbukaan
sosial dan lingkungan secara jujur, akurat, serta dapat dipertanggungjawabkan demi
meminimalkan greenwashing. Sayangnya, fakta empiris di lapangan menyingkap bahwa
kualitas pengungkapan informasi non-keuangan di berbagai belahan dunia masih menunjukkan
ketimpangan yang cukup tajam. Hal ini paling terasa pada kawasan pasar berkembang atau
emerging markets, di mana korporasi kerap menghadapi kendala teknis berupa keterbatasan
regulasi formal, infrastruktur teknologi informasi yang belum matang, serta bervariasinya
tingkat kesadaran manajemen terhadap nilai keberlanjutan. Pelaporan keberlanjutan di wilayah
ini sering kali hanya dianggap sebagai beban administratif sukarela atau sekadar citra
pemasaran luar, alih-alih diintegrasikan ke dalam strategi bisnis inti. Akibatnya, informasi yang
disajikan cenderung dangkal, kurang konsisten, serta belum mampu memenuhi ekspektasi
investor global dalam mengukur risiko investasi (Iznillah et al., 2024; Megawati & Pratama,
2024; Slack, 2022)

Kondisi kesenjangan regulasi dan belum optimalnya kualitas keterbukaan informasi
tersebut terkonfirmasi secara nyata melalui pengamatan pada ekosistem pelaporan korporasi di
kawasan negara berkembang. Di dalam lanskap bisnis tersebut, tampak jelas bahwa subjek
penelitian yang merupakan korporasi di negara berkembang atau emerging markets senantiasa
menghadapi tantangan institusional yang kompleks saat berupaya menyusun laporan
keberlanjutan. Berdasarkan pengamatan empiris, subjek penelitian masih mengalami
kebingungan metodologis di dalam menyelaraskan berbagai standar pelaporan internasional
yang terus berubah secara dinamis. Keterbatasan kapasitas internal dan belum wajibnya
regulasi pengungkapan membuat subjek penelitian cenderung menyajikan data non-keuangan
secara sepotong-sepotong tanpa dukungan proses audit atau assurance report yang independen.
Fenomena kelesuan transparansi pada korporasi di negara berkembang ini menjadi indikator
kuat bahwa pemahaman kontekstual mengenai dinamika pengungkapan informasi
keberlanjutan sangat mendesak untuk dievaluasi secara sistematis dan mendalam (Ali et al.,
2023; Pratama et al., 2022; Qian et al., 2021)

Dalam meretas hambatan metodologis serta meningkatkan kredibilitas pelaporan
tersebut, peran teknologi digital modern kini mulai dilibatkan sebagai instrumen pendukung
yang strategis. Pengadopsian teknologi canggih seperti kecerdasan buatan atau artificial
intelligence dipandang mampu membantu entitas bisnis dalam mengumpulkan, mengolah, dan
memverifikasi data kinerja non-keuangan secara lebih efisien dan akurat. Integrasi teknologi
digital ini terbukti dapat meminimalkan bias pencatatan manual, meningkatkan keterbandingan
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data, serta memperkuat transparansi informasi bagi para pemangku kepentingan. Selain itu,
kejelasan arah regulasi dari pemerintah terkait batasan pengungkapan sukarela atau voluntary
disclosure dan pengungkapan wajib atau mandatory disclosure bertindak sebagai pendorong
utama bagi perusahaan untuk meningkatkan kepatuhan mereka. Kombinasi antara kesiapan
infrastruktur digital, kepastian hukum, dan sistem audit yang independen diyakini mampu
mendongkrak reputasi korporasi, menurunkan biaya modal atau cost of capital, serta
memperkuat nilai perusahaan atau firm value di mata para investor domestik maupun
internasional (Sanusi et al., 2022; Utami & Paramita, 2024; Yahya et al., 2024)

Berpijak pada seluruh rangkaian latar belakang dan pemetaan masalah tersebut, kajian
ilmiah ini hadir dengan membawa nilai kebaruan serta inovasi berupa penyesuaian perspektif
kontekstual. Nilai inovasi dari penelitian ini memfokuskan sasarannya pada pembentukan
tinjauan naratif komprehensif mengenai tren global pengungkapan environmental, social, and
governance dan pelaporan terpadu yang diselaraskan secara spesifik dengan karakteristik
institusional pasar berkembang. Fokus subjek penelitian ini diarahkan secara khusus pada
analisis kritis terhadap korporasi di negara berkembang atau emerging markets tanpa
keterikatan pada nama sekolah ataupun kurikulum tahun ajaran tertentu. Kebaruan riset ini
bersumber dari eksplorasi mendalam mengenai integrasi teknologi digital dan kecerdasan
buatan dalam mendukung kualitas pengungkapan, sebuah dimensi teknologis yang masih
jarang dibahas dalam literatur akuntansi keberlanjutan terdahulu. Melalui pembuktian teoretis
yang sistematis terhadap subjek penelitian ini, luaran riset diharapkan mampu menyajikan
sebuah kontribusi pemikiran yang segar, terintegrasi, serta bermanfaat bagi perumusan
kebijakan akuntabilitas bisnis modern.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan narative literature review untuk mengeksplorasi
tren, praktik, dan isu terkait ESG disclosure, integrated reporting (IR), dan sustainability
accounting di pasar global dan emerging markets. Literatur dipilih dari publikasi akademik
terindeks antara tahun 2019 hingga 2025, mencakup studi empiris, konseptual, dan review,
dengan fokus pada penerapan framework internasional (GRI, SASB, IIRC/IR, TCFD, ESRS),
mandatory versus voluntary disclosure, dan penggunaan digital tools atau Al dalam pelaporan
keberlanjutan. Seleksi dilakukan melalui identifikasi awal berdasarkan judul dan abstrak,
diikuti screening full-text untuk memastikan relevansi terhadap konteks emerging markets,
sehingga menghasilkan 18 artikel yang dipilih dan dijadikan dasar analisis.

Analisis dilakukan dengan mengelompokkan literatur ke dalam tema utama, yaitu: 1)
standar dan framework ESG disclosure, 2) dampak terhadap nilai perusahaan, biaya modal, dan
reputasi, 3) praktik integrated reporting dengan perspektif six capitals, serta 4) isu kontemporer
termasuk double materiality, dynamic materiality, dan adopsi teknologi digital/Al. Temuan
disintesiskan secara naratif, menekankan konsistensi, perbedaan, dan gap penelitian, terutama
terkait konteks regulasi, kapabilitas internal, dan budaya institusional di emerging markets.
Hasil sintesis diorganisir dalam tabel dan diagram tematik untuk mempermudah pemahaman
pola penelitian dan tren praktik pelaporan.

Pendekatan naratif ini dipilih karena memungkinkan analisis holistik dan kritis terhadap
literatur, yang mencakup interaksi antara faktor finansial dan non-finansial, regulasi, teknologi,
dan praktik lokal. Meski tidak menghasilkan meta-analisis kuantitatif, metode ini efektif untuk
mengidentifikasi gap penelitian dan mengarahkan agenda studi lebih lanjut, khususnya dalam
menilai penerapan ESG disclosure dan integrated reporting secara komprehensif di emerging
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markets, termasuk peluang pemanfaatan Al dan digital tools untuk meningkatkan kualitas dan
transparansi laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perkembangan Kerangka Kerja dan Standar Akuntansi Keberlanjutan

Praktik akuntansi keberlanjutan saat ini mengalami transformasi yang sangat masif
seiring dengan tuntutan transparansi bisnis global. Perusahaan-perusahaan di berbagai belahan
dunia tidak lagi hanya berfokus pada pelaporan keuangan tradisional, melainkan telah beralih
menggunakan kerangka kerja komprehensif untuk menyusun laporan lingkungan, sosial, dan
tata kelola secara sistematis. Salah satu instrumen utama yang paling banyak diadopsi adalah
Global Reporting Initiative yang menyediakan panduan terperinci untuk mengukur dampak
operasi bisnis terhadap ekosistem sosial dan ekologi secara sukarela. Kehadiran standar ini
membantu manajemen mengidentifikasi risiko non-finansial sekaligus membuka saluran
komunikasi yang lebih jujur dengan para pemangku kepentingan. Selain instrumen global
tersebut, muncul pula Sustainability Accounting Standards Board yang menawarkan
pendekatan pengungkapan yang jauh lebih spesifik berdasarkan karakteristik unik dari masing-
masing sektor industri bisnis. Pendekatan ini memastikan bahwa informasi yang disajikan
memiliki nilai materialitas yang tinggi bagi para investor dalam menilai ketahanan jangka
panjang suatu korporasi besar (Christensen et al., 2021; Ledén & Salesa, 2023; Matsumura et
al., 2022)

Di sisi lain, perkembangan metode pelaporan juga melahirkan konsep pelaporan
terintegrasi yang digagas untuk menyatukan dimensi keuangan dan non-keuangan ke dalam
satu kesatuan narasi yang utuh. Melalui pemanfaatan kerangka kerja ini, perusahaan didorong
untuk mengelola enam pilar modal utama secara seimbang, mulai dari modal finansial,
manufaktur, intelektual, manusia, sosial, hingga modal alam. Implementasi metode terintegrasi
ini mulai diadopsi secara luas oleh berbagai perusahaan multinasional dan badan usaha milik
negara, termasuk di pasar berkembang seperti Indonesia, demi memenuhi kepatuhan regulasi
otoritas jasa keuangan. Tuntutan pasar yang semakin selektif juga mendorong penguatan
standar pengungkapan risiko keuangan terkait perubahan iklim yang kini menjadi acuan krusial
bagi industri intensif karbon seperti sektor energi dan manufaktur berat. Kehadiran regulasi
baru yang bersifat mengikat, seperti standar pelaporan keberlanjutan Eropa, membuktikan
bahwa intervensi kebijakan publik sangat efektif dalam memaksa korporasi meningkatkan mutu
pengungkapan informasi serta mempercepat proses harmonisasi standar akuntansi di tingkat
global (Christensen et al., 2021; Gesso & Lodhi, 2024; Maharani & Sisdianto, 2024)

2. Dampak Pengungkapan Informasi Terhadap Dinamika Pasar Modal

Pengungkapan informasi lingkungan, sosial, dan tata kelola memainkan peran yang
sangat vital dalam meminimalkan fenomena asimetri informasi antara manajemen perusahaan
dengan pelaku pasar modal. Melalui penyusunan laporan keberlanjutan yang transparan dan
mendalam, emiten dapat secara signifikan menurunkan biaya ekuitas serta biaya utang mereka
jika dibandingkan dengan perusahaan yang masih menutup diri. Penurunan biaya modal ini
terjadi karena meningkatnya rasa percaya dari para investor dan kreditor, yang pada gilirannya
bersedia memangkas premi risiko atas instrumen keuangan yang diterbitkan perusahaan. Di
berbagai bursa efek utama dunia, tingkat kepatuhan pengungkapan yang tinggi terbukti
berkorelasi langsung dengan penyusutan margin sebaran obligasi korporasi di pasar sekunder.
Tren positif ini tidak hanya dominan di negara-negara maju, tetapi juga mulai memperlihatkan
pola yang serupa di beberapa pasar berkembang Asia dan Amerika Latin, di mana perusahaan
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dengan kepatuhan tinggi menikmati stabilitas pendanaan yang jauh lebih kokoh (Abraham et
al., 2021a, 2021b)

Dampak positif dari pengungkapan informasi non-keuangan ini juga tecermin pada
peningkatan nilai kapitalisasi pasar dan penguatan reputasi korporasi dalam jangka panjang.
Pengungkapan yang kredibel mampu memitigasi sentimen negatif terkait potensi risiko
tuntutan hukum lingkungan dan konflik sosial, sehingga secara otomatis mendongkrak valuasi
saham di mata publik. Perusahaan yang menaruh perhatian besar pada aspek tata kelola dan
keberlanjutan dinilai lebih bertanggung jawab, yang berkontribusi langsung pada penguatan
ekuitas merek serta loyalitas pelanggan setia. Namun, efektivitas dampak pasar ini sangat
dipengaruhi oleh kualitas data yang disajikan, tingkat kematangan para pelaku pasar modal,
serta keberadaan jaminan pihak ketiga melalui proses audit eksternal laporan. Di wilayah
dengan literasi investasi yang tinggi, pengujian independen terhadap keabsahan laporan
keberlanjutan terbukti mampu menekan kesalahan prediksi para analis saham secara signifikan
dan menstabilkan pergerakan harga saham dari volatilitas yang ekstrem (Harymawan et al.,
2020; Sudiartama et al., 2022; Zuiiga et al., 2020)

3. Implementasi dan Transisi Konsep Pelaporan Terintegrasi

Pelaporan terintegrasi hadir sebagai solusi atas keterbatasan model pelaporan akuntansi
konvensional yang cenderung terfragmentasi dan hanya berorientasi pada keuntungan finansial
jangka pendek. Melalui pendekatan yang holistik ini, manajemen dipaksa untuk
memperlihatkan keterkaitan yang erat antara strategi bisnis, manajemen risiko, tata kelola
internal, dan prospek pemulihan lingkungan di masa depan. Kerangka kerja ini memfasilitasi
terciptanya proses pengambilan keputusan yang berbasis pada penciptaan nilai jangka panjang
yang melibatkan seluruh elemen pemangku kepentingan secara inklusif. Di dalam
operasionalisasinya, penyusunan laporan yang menyatu ini menuntut adanya kolaborasi dan
koordinasi yang intensif antar-departemen dalam struktur organisasi korporasi. Data yang
dikumpulkan harus mengintegrasikan metrik dari unit keuangan, divisi operasi, manajemen
sumber daya manusia, hingga unit pengelolaan limbah lingkungan, menjadikannya sebuah
sistem pelaporan yang kaya akan data namun memiliki tingkat kerumitan yang sangat tinggi
(Kadiyala, 2025; Mayegun et al., 2025; Nandina & Firdaus, 2024)

Meskipun menawarkan pandangan bisnis yang menyeluruh, penerapan sistem
pelaporan terintegrasi ini tidak luput dari berbagai kritik tajam dari para akademisi dan praktisi
akuntansi. Beberapa pihak menilai bahwa kerangka kerja ini masih memiliki kecenderungan
bias yang berorientasi pada kepentingan investor semata, sehingga sering kali mengabaikan
dampak kerusakan ekologis yang sesungguhnya di lapangan. Selain itu, terdapat kekhawatiran
mengenai maraknya praktik pencitraan hijau di mana perusahaan menggunakan narasi laporan
yang indah untuk menutupi kelemahan kinerja sosial mereka tanpa adanya aksi nyata. Biaya
investasi yang tinggi untuk membangun infrastruktur data pelaporan juga menjadi batu
sandungan yang berat bagi perusahaan berskala kecil dan menengah yang memiliki
keterbatasan sumber daya. Di negara-negara berkembang, tantangan ini semakin diperparah
oleh minimnya keahlian internal organisasi serta adanya ego sektoral dalam pengumpulan data
non-keuangan, meskipun korporasi yang berhasil melewatinya terbukti mengalami penguatan
tata kelola yang signifikan (Kristianthy & Ekawati, 2024; Permatasari & Kosasih, 2021;
Wibowo et al., 2026)

4. Transformasi Digital dan Dinamika Materialitas Ganda

Dunia akuntansi keberlanjutan saat ini sedang dihadapkan pada adopsi konsep
materialitas ganda yang mewajibkan perusahaan melihat dampak dari dua arah yang berbeda
secara simultan. Konsep ini menegaskan bahwa korporasi tidak boleh hanya menganalisis
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bagaimana isu eksternal memengaruhi kinerja finansial mereka, tetapi juga harus bertanggung
jawab penuh atas dampak operasional mereka terhadap lingkungan eksternal. Dinamika ini
diperumit oleh sifat materialitas yang terus berubah seiring waktu akibat pergeseran kebijakan
politik, tuntutan hukum, serta evolusi kesadaran sosial masyarakat sipil. Guna menghadapi
kompleksitas tersebut, pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan buatan kini mulai
diposisikan sebagai pilar penggerak utama untuk meningkatkan efisiensi sistem pelaporan. Alat
digital berbasis komputasi awan memungkinkan perusahaan melakukan penarikan data secara
langsung dari berbagai pabrik operasional demi menghasilkan laporan performa yang akurat
dan minim kesalahan manusia.

Penerapan kecerdasan buatan dalam ekosistem pelaporan juga mempermudah proses
deteksi dini terhadap potensi ketidaksesuaian data yang dapat mengarah pada tindakan
manipulasi informasi. Platform digital mutakhir mampu mengotomatisasi analisis rantai pasok
global dan menghitung jejak emisi karbon secara presisi, sehingga menghasilkan indikator
kinerja yang mudah diperbandingkan antar-sektor bisnis. Di beberapa kawasan industri maju,
otomatisasi ini terbukti memangkas waktu penyusunan laporan tahunan sekaligus
meningkatkan derajat kepercayaan lembaga pemeringkat kinerja keberlanjutan internasional.
Walaupun penetrasi teknologi ini masih tergolong lambat di wilayah pasar berkembang akibat
kendala infrastruktur telekomunikasi, beberapa korporasi besar di sektor perbankan dan
telekomunikasi telah mulai melakukan investasi digital. Langkah modernisasi ini diambil demi
memenuhi tuntutan pengawasan yang semakin ketat dari otoritas pasar modal serta untuk
mempertahankan daya saing korporasi di tingkat regional (Coryanata et al., 2023; Mulyani et
al., 2024)

5. Tantangan Institusional dan Kesenjangan Riset Masa Depan

Pelaksanaan pengungkapan informasi keberlanjutan di negara-negara berkembang
menghadapi hambatan institusional yang sangat unik dan memerlukan perhatian khusus dari
pembuat kebijakan. Salah satu kendala utamanya adalah ketidakseragaman regulasi domestik
yang sering kali tumpang tindih dengan standar akuntansi internasional, sehingga
membingungkan para pelaku usaha lokal. Selain itu, lemahnya pengawasan dari lembaga
berwenang dan rendahnya tingkat literasi para investor domestik membuat laporan
keberlanjutan sering kali hanya dianggap sebagai dokumen administratif pelengkap semata.
Banyak perusahaan di wilayah ini yang belum memiliki sistem informasi manajemen yang
terintegrasi, yang mengakibatkan proses pengumpulan data non-keuangan berjalan lambat dan
tidak konsisten. Akibatnya, kualitas pengungkapan yang dihasilkan sering kali berada di bawah
standar global, sehingga menghambat masuknya modal hijau asing yang sangat dibutuhkan
untuk pembangunan berkelanjutan (Chopra et al., 2024; Liu & Wu, 2023)

Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang sangat besar dalam literatur
akuntansi keberlanjutan, terutama terkait implementasi teknologi analisis data besar di pasar
berkembang. Masih sangat sedikit studi empiris yang menguji bagaimana integrasi
kecerdasaran buatan dapat membantu menekan angka manipulasi laporan di tengah lemahnya
penegakan hukum lingkungan. Selain itu, pengaruh faktor budaya lokal dan karakteristik tata
kelola korporasi keluarga dalam memoderasi hubungan antara pengungkapan informasi dengan
nilai perusahaan belum dieksplorasi secara mendalam. Penelitian di masa yang akan datang
diharapkan dapat beralih menggunakan pendekatan metode campuran yang menggabungkan
analisis statistik kuantitatif dengan studi kasus kualitatif yang mendalam. Evaluasi secara
jangka panjang juga sangat diperlukan untuk menangkap dinamika perubahan regulasi serta
melihat dampak nyata dari transisi ekonomi hijau terhadap keberlangsungan dunia usaha secara
menyeluruh.
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KESIMPULAN

Tinjauan naratif komprehensif ini menyimpulkan bahwa praktik pengungkapan
environmental, social, and governance serta pelaporan terintegrasi telah menjadi komponen
strategis dalam ranah akuntansi keberlanjutan modern yang diadopsi secara luas oleh entitas
bisnis global maupun korporasi di pasar berkembang. Implementasi berbagai kerangka kerja
internasional serta regulasi wajib dari regulator terbukti efektif meningkatkan transparansi
informasi, memperkuat tata kelola akuntabilitas, menurunkan biaya modal, serta mendongkrak
nilai pasar dan reputasi perusahaan secara signifikan. Melalui pendekatan model pelaporan
terintegrasi yang padat, korporasi mampu menyajikan narasi holistik mengenai proses
penciptaan nilai jangka panjang dengan mengombinasikan elemen keuangan dan non-keuangan
secara sistematis berbasis pilar utama modalitas. Meskipun korporasi di pasar berkembang
menunjukkan kemajuan yang pesat, tata kelola ini masih dihadapkan pada tantangan nyata
berupa keterbatasan kapasitas internal, risiko bahaya praktik greenwashing, serta tingginya
beban biaya implementasi operasional di lapangan. Konsep penilaian materialitas ganda serta
dukungan optimalisasi teknologi digital menjadi instrumen penentu utama demi menjaga
kredibilitas pelaporan korporasi tersebut.

Berdasarkan kesenjangan literatur yang diidentifikasi dalam tinjauan ini, penelitian
selanjutnya sangat disarankan untuk mengeksplorasi secara empiris mengenai efektivitas
pemanfaatan teknologi digital terpadu serta instrumen kecerdasan buatan dalam menyusun
sistem pelaporan keberlanjutan di pasar berkembang. Penyelidikan masa depan perlu
dikembangkan secara mendalam untuk membongkar bagaimana alat digital pintar tersebut
dapat meminimalisir kesalahan input, meningkatkan konsistensi pengungkapan, serta
mendeteksi indikasi penyesatan informasi lingkungan atau greenwashing secara waktu nyata di
lapangan. Peneliti berikutnya juga direkomendasikan untuk meneliti pengaruh muatan faktor
kelembagaan lokal, intervensi regulasi tata kelola pemerintahan, serta karakteristik budaya
daerah setempat terhadap tingkat kepatuhan perusahaan dalam mengadopsi standar akuntansi
internasional. Desain analisis dapat diarahkan menggunakan pendekatan longitudinal
terstruktur guna memantau ketahanan dampak penilaian materialitas dinamis terhadap
keputusan strategis penanaman modal investor. Melalui penyempurnaan metodologi yang ketat,
formulasi kebijakan pelaporan yang inklusif dan akuntabel dapat diwujudkan bagi kemajuan
sistem ekonomi nasional serta mampu memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan ilmu
akuntansi keberlanjutan dunia sekarang.
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